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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang 

kambing dan NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah varietas Tajuk. 

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Baturaja,Kecamatan 

Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pelaksanaan penelitian di lakukan bulan Desember 

2023 sampai Maret 2024. Percobaan ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak kelompok 

(RAK) Faktorial Masing- masing terdiri dari 2 perlakuan. Faktor pertama pupuk kandang kambing 

terdiri dari tiga taraf. Faktor ke dua menggunakan pupuk NPK majemuk terdiri dari tiga taraf. di ulang 

sebanyak tiga kali hingga di dapat 9 kombinasi perlakuan dan di peroleh 27 unit  satuan percobaan. 

Setiap petakan ada 20 tanaman dan diambil 5 tanaman sampel. Faktor pertama (Pupuk Kandang 

Kambing) terdiri dari:K1= 20 Ton/ha (2 kg/petak), K2=25 Ton/ha (2,5 kg/petak), K3= 30 Ton/ha (3 

kg/petak). Faktor Kedua (Takaran Pupuk NPK) terdiri dari P1=150 kg/ha (15 g/petak),P2= 200 kg/ha 

(20 g/petak), P3=250 kg/ha (25 g/petak). Penelitiann ini dapat disimpukan sebagai berikut :Kombinasi 

antara pupuk kandang kambing dan pupuk NPK majemuk dengan perlakuan K3P2 (Pupuk kandang 

kambing 30 ton/ha + 200 kg/ha pupuk NPK) merupakan perlakuan yang cenderung lebih baik untuk 

produksi tanaman bawang merah. Perlakuan pupuk kandang kambing 30 kg/ha merupakan perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Perlakuan pupuk 

NPK majemuk dengan dosis 200 kg/ha memberikan pengaruh cenderung baik pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. 

 

Kata kunci: pupuk. NPK, organik, varietas.  

 

I. PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

merupakan salah satu komuditas utama sayuran 

di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. 

Bawang termasuk ke dalam kelompok rempah 

tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai 

bumbu penyedap makanan serta bahan obat 

tradisional (Waluyo, 2015). Bawang merah 

mengandung sumber vitamin B, C, kalium 

fosfor, dan mineral (Priyantono et al., 2013). 

Komoditas ini juga merupakan sumber 

pendapatan dan kesempatan kerja yang 

memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi wilayah karena 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka 

pengusaha budidaya bawang merah telah 

menyebar dihampir semua provinsi di Indonesia 

(Simangunsong et al., 2017). 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

(2022), menyatakan produksi bawang merah 

yang ada di Kabupaten OKU pada tahun 2020 

dengan luas lahan 32 hektar dan luas panen 30  
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hektar menghasilkan sebanyak 256 ton, 

dengan hasil rata-rata 8,5 ton perhektar pada 

tahun 2021 dengan luas lahan 30 hektar dan luas 

panen 20 hektar menghasilkan 66,1 ton dengan 

hasil rata- 

rata 3,3 ton perhektar dan pada tahun 2022 

dengan luas lahan 12 hektar dan luas panen 8 

hektar menghasilkan sebanyak 41 ton dengan 

hasil rata-rata 4 ton perhektar. Produksi bawang 

merah di Kabupaten OKU mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun sehingga belum mampu 

memenuhi kebutuhan lokal dan masih 

bergantung dari daerah lain (PemKab OKU, 

2023). 

Rendahnya produksi bawang , hal ini 

disebabkan antara lain karena tanah yang keras, 

miskin unsur hara dan hormon, penggunaan bibit 

unggul yang masih kurang, pemupukan yang 

tidak berimbang, serangan hama dan penyakit 

tanaman, pengaruh cuaca /iklim, teknis budidaya 

petani yang belum standar (Nurlaili, 2011). 

Selain itu kondisi tanah yang ada di kabupaten 

Ogan Komering Ulu umumnya PMK (Podsilik 

Merah Kuning). Jenis tanah ini keras liat 

berwarna agak kemerahan dan rendahnya tingkat 

kesuburan tanah (Badan Pusat Statistik OKU, 

2020).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki tanah adalah dengan 

menggunakan pupuk organik, hal ini 

dikarenakan pupuk organik merupakan pupuk 

yang sifatnya  tidak merusak tanah, akan tetapi 

dibutuhkan oleh tanah karena bahan organik 

memiliki peranan dalam kesuburan tanah, 

struktur tanah dan mikroorganisme dalam tanah 

(Shofi,2017). Ada bermacam pupuk organik, 

satu diantaranya pupuk kandang yang Ada 

bermacam pupuk organik, satu diantaranya 

pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

kambing. Kotoran kambing telah banyak 

digunakan oleh masyrakat dan bahkan 

diperjualbelikan dlam bentuk pupuk. Manfaat 

pupuk kandang kambing adalah memiliki 

kandungan N dan K lebih tinggi dari pupuk 

kandang sapi, sedangkan unsur P setara dengan 

pupuk kendang lainnya. Menurut Hartatik dan 

Widowati (2006) dalam Sinuraya et al. (2019), 

pupuk kandang kambing memiliki kandungan 

hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25% K2O, C/N 

20-25, dan bahan organik 31%. 

 Menurut Danial  et al.(2020), pemberian 

pupuk kandang kambing 25 ton/ha merupakan  

takaran  terbaik untuk pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. Berdasarkan penelitian  

Manalu et. al.(2021) pemberian pupuk kendang 

30 ton/ha merupakan takaran terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi bwawang 

merah.Sedangkan menurut Pradana dan Retnoo 

(2018)  Pemberian pupuk kandang kambing 20 

ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. 

Selain pemberian pupuk kandang kambing 

faktor yang dapat mempengaruhi produksi 

bawang merah itu adalah ketersediaan hara 

dalam tanah pemenuhan kebutuhan hara dapat di 

lakukan dengan pemberian pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik dapat berupa pupuk tunggal 

dan majemuk. Pupuk majemuk yang umum di 

gunakan oleh petani adalah NPK 16:16:16 

Pupuk yang diaplikasian bertujuan untuk 

memperbanyak nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

sebab unsur hara yang ada didalam tanah tidak 

selalu mencukupi (Pratama et al., 2018). 

Untuk meningkatkan produksi bawang 

merah, sebuah usaha yang bisa diterapkan adalah 

penambahan bahan pupuk nitrogen, fosfor serta 

kalium padas dosis yang sesuai. Kandungan 

pupuk NPK antara lain ialah N, P2O5, K2O, CaO 

dan MgO. Selain hal tersebut, pupuk ini relatif 

larut dengan mudah sehingga dapat terserap oleh 

tanaman secara langsung. N, P serta K ialah 

unsur-unsur yang dihasilkan oleh pupuk NPK 

dengan perbandingan seimbang yakni 16:16:16 

(Hendarto et al., 2021). Fungsi (N) mempercepat 

pertumbuhan vegetatif, kandungan protein, 

kemampuan tanaman untuk menyerap unsurhara 

lain dan pengisian pada tanaman biji bijian 

berjalan baik. Fungsi (P) memperbaiki 

perkembangan akar, pembungaan, pembuahan, 

mempercepat pemasakan buah, mengurangi 

kerontokan buah dan tahan terhadappenyakit. 

Fungsi (K) mengatur keseimbangan pupuk 

nitrogen dan fosfat, pembentukan karbohidrat, 

klorofil, umbi, perkaran baik dan lebih tahan  
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terhadap penyakit. Frekuensi pemupukan 

juga menjadi faktor penting untuk menjamin 

ketersediaan unsurhara bagi tanaman didalam 

tanah (Jumin, 2012). 

Berdasarkan penelitian Purwanti et al. 

(2020), pemberian pupuk NPK 150 kg/ha 

menghasilkan tinggi tanaman jumlah daun, dan 

jumlah anakan terbaik terhadap tanaman bawang 

merah. Menurut Rohimah et al. (2019),  

pemberian pupuk NPK 200 kg/ha memberikan 

hasil yang paling tinggi untuk pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. Berdasarkan penelitian 

Juliana (2022), pemberian pupuk NPK 250 kg/ha 

merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Baturaja,Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. Pelaksanaan penelitian di 

lakukan bulan Desember 2023 sampai Maret 

2024. Percobaan ini di lakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak kelompok 

(RAK) Faktorial Masing- masing terdiri dari 2 

perlakuan. Faktor pertama pupuk kandang 

kambing terdiri dari tiga taraf. Faktor ke dua 

menggunakan pupuk NPK majemuk terdiri dari 

tiga taraf. di ulang sebanyak tiga kali hingga di 

dapat 9 kombinasi perlakuan dan di peroleh 27 

unit  satuan percobaan. Setiap petakan ada 20 

tanaman dan diambil 5 tanaman sampel. Faktor 

pertama (Pupuk Kandang Kambing) terdiri dari: 

K1= 20 Ton/ha (2 kg/petak), K2= 25 Ton/ha (2,5 

kg/petak), K3= 30 Ton/ha (3 kg/petak). Faktor 

Kedua (Takaran Pupuk NPK) terdiri dari P1= 

150 kg/ha (15 g/petak),P2= 200 kg/ha (20 

g/petak) 

P3= 250 kg/ha (25 g/petak). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisi ragam (Uji F) 

menunjukan bahwa interaksi antara pupuk 

kandang kambing dengan NPK majemuk 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah umbi, 

bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot 

basah umbi, bobot kering umbi, dan bobot umbi 

perpetak. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman (Uji -F) Respon Pertumbuhan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascallonicum L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Kambing Dan Pupuk NPK Majemuk. 

Peubah 
Interaksi Kandang Kambing (K) Pupuk NPK (P) KK % 

F. tabel F. hitung F tabel F Hitung F tabel  F Hitung  
tinggi tanaman (cm) 3,01 0,78 tn 3,63 1,8 tn 3,63 0,41 tn 13,6 

jumlah umbi perumpun 3,01 0,46 tn 3,63 0,63 tn 3,63 0,93 tn 20,4 

bobot basah tajuk (g) 
3,01 

1,27 

(1,40) tn 
3,63 

0,94 

(0,84) tn 
3,63 

0,02 

(0,00) tn 

43,5 

(8,5) 

bobot kering tajuk (g) 
3,01 

1,27 

(1,41) tn 
3,63 

1,49 

(1,61) tn 
3,63 

0,06 

(0,09) tn 

33,7 

(20,7) 

bobot basah umbi (g) 
3,01 

0,73 

(0,80) tn 
3,63 

1,54 

(1,25) tn 
3,63 

0,17 

(0,14) tn 

32,3 

(15,7) 

bobot kering umbi (g) 
3,01 

0,86 

(0,98) tn 
3,63 

1,76 

(1,51) tn 
3,63 

0,21 

(0,17) tn 

32,7 

(15,8) 

bobot umbi perpetak 
3,01 

1,13 

(1,18) tn 
3,63 

0,70 

(0,40) tn 
3,63 

0,76 

(0,70) tn 

29,5 

(14,5) 

Keterangan : tn : berpengaruh tidak nyata. * :berpengaruh nyata. KK : kofesien keragaman 
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Pada tabel 1, diatas dapat disimpulkan bahwa 

interaksi pupuk kandang kambing dan NPK 

majemuk terhadap tanaman bawang merah 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

semua peubah yang diamati. Hal ini diduga 

dikarenakan masing- masing perlakuan 

memberikan pengaruh yang hampir sama 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 

merah, bisa juga disebabkan oleh masing-masing 

perlakuan memberikan pengaruh sendiri-sendiri 

sehingga interksinya berpengaruh tidak nyata 

pada semua peubah yang diamati. Menurut 

Sutedjo (2010) dalam Seta (2023), perlakuan 

yang berbeda tidak nyata tidak terjadi interaksi, 

kombinasi pupuk tidak berinteraksi karena saling 

bersinergi atau bekerja sendiri. Sedangkan 

menurut Widodo et al. (2016), kedua kombinasi 

perlakuan dikatakan berinteraksi apabila 

berpengaruh terhadap tanaman. Begitu juga 

sebaliknya apabila tidak berinterkasi maka 

perlakuan memberikan perlakuan yang sama 

(tidak nyata) terhadap pertumbuhan tanaman.  

Hasil Uji F (Tabel 1), pengaruh faktor 

tunggal pupuk kandang kambing yang 

digunakan pada semua peubah berpengaruh 

tidak nyata. Hal ini diduga efek dari penggunaan 

pupuk kadang kambing lambat tersedia. Menurut 

Simanungkalit (2013), menyatakan bahwa efek 

dari penggunaan pupuk organik lambat 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. Untuk 

itu, sebaiknya dilakukan pemupukan terpadu 

dengan cara mengombinasikan penggunaan 

pupuk organik dengan pupuk anorganik. Selain 

itu juga diduga karena sifat pupuk kotoran 

kambing yang slow release. Dilanjutkan menurut 

Wijaya (2010) dalam Danial et.al (2020), pupuk 

organik memiliki sifat lambat tersedia atau slow 

release, pupuk organik bersifat slow release 

(terurai secara lambat), unsur yang terkandung 

dalam pupuk organik akan dilepas secara 

perlahan-lahan dan terus menerus dalam jangka 

waktu yang lebih lama sehingga kehilangan 

unsur hara akibat pencucian air lebih kecil. 

 Berdasarkan hasil analisis Uji-F (Tabel 

1), dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK 

majemuk menunjukan berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua peubah. Kesimpulannya bahwa 

pupuk NPK majemuk berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Hal ini diduga karena pupuk 

NPK majemuk memberikan pengaruh yang 

sama. Sehingga dosis berapapun yang diberikan 

tetap berpengaruh tidak nyata. 

 Salah satu faktor yang menunjang 

tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara 

optimal adalah ketersediaan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup. Menurut Abidin (2014) 

dalam Fanholand (2023), pemberian unsur hara 

atau pupuk yang tidak tepat dapat berpengaruh 

pada hasil pertumbuhan dan produksi yang sama 

dan pemberian takaran pupuk yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan tanaman menjadi keracunan 

sehingga mengalami layu bahkan mati 

sedangkan pemberian unsur hara atau pupuk 

yang terlalu rendah bisa menyebabkan 

pertumbuhan tidak optimal ataupun kerdil. 

Pemberian pupuk sangat penting diperhatikan 

karena dapat berpengaruh dengan kemampuan 

pupuk dalam tanah sehingga pada saat 

pertumbuhan dan perkembangan maka akan 

mempengaruhi produksi tanaman (Lingga dan 

Marsono, 2007). 

Secara tabulasi (Tabel 2), perlakuan 

kombinasi pupuk kandang kambing dan pupuk 

NPK majemuk dapat dilihat bahwa perlakuan 

K3P2 menghasilkan rerata tertinggi pada peubah 

berat kering tajuk perumpun (0,64 g), berat 

basah umbi perumpun (36,30 g) dan berat kering 

umbi perumpun (33,94 g). Sedangkan perlakuan 

K2P2 memiliki rerata tertinggi pada peubah 

jumlah umbi perumpun (11,78) dan berat umbi 

perpetak (501,17 g). Dan untuk peubah tinggi 

tanaman ada pada perlakuan K2P1 (22,28 cm). 

Bedasarkan hasil tabel 2, dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi pupuk kandang 

kambing dan NPK Majemuk perlakuan K3P2 

merupakan perlakuan cenderung lebih baik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Hal ini diduga untuk takaran 

pupuk kandang kambing  30 ton + pupuk NPK  
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200 kg/ha sudah mampu mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah 

Hal ini diduga pupuk kandang kambing 

selain mempunyai unsur hara yang baik, 

sehingga pupuk kandang kambing dapat 

memperbaiki struktur tanah, menambah 

kandungan hara, bahan organik tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air dan 

meningkatkan kapasitas tukar kation yang 

menyebabkan pertumbuhan akar menjadi lebih 

baik yang akhirnya dapat membantu tanaman 

dalam pertumbuhannya. Manalu et. al (2021) 

pemberian pupuk kandang kambing 30 ton 

merupakan takaran terbaik untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat hartatik et al, (2008) 

dalam Permana (2022), menambahkan bahwa 

fungsi biologis pupuk kandang kambing bagi 

mikroba tanah sebagai sumber utama energi 

untuk aktivitas kehidupan dan 

perkembangbiakan. 

 

 

Tabel 2. Rerata Respon Pertumbuhan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum     

              L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Kambing Dan NPK Majemuk. 

Perlakuan 

Peubah 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

jumlah 

umbi per 

rumpun 

bobot basah 

tajuk per 

rumpun (g) 

bobot 

kering 

tajuk per 

rumpun (g) 

bobot 

basah umbi 

perrumpun 

(g) 

bobot kering 

umbi per 

rumpun (g) 

bobot umbi 

per petak 

(g) 

K1P1 21,49 8,89 6,30 (2,58) 0,58 

(1,03 

28,77 

(5,40) 

26,42 

(5,18) 

391,38 

(19,75) 

K1P2 17,52 11,73 2,90 (1,81) 0,30 

(0,89) 

20,73 

(4,60) 

18,29 

(4,32) 

311,40 

(17,63) 

K1P3 18,56 9,38 4,82 (2,29) 0,42 

(0,95) 

24,31 

(4,96) 

22,18 

(4,73) 

376,17 

(19,33) 

K2P1 22,28 10,62 4,96 (22,30) 0,50 

(0,99) 

24,97 

(5,02) 

22,97 

(4,81) 

314,79 

(17,62) 

K2P2 21,53 11,78 7,06 (2,67) 0,59 

(1,04) 

32,44 

(5,67) 

30,97 

(5,56) 

501,17 

(22,19) 

K2P3 21,19 10,58 5,49 (2,42) 0,52 

(1,00) 

27,61 

(5,27) 

25,54 

(5,07) 

359,03 

(18,80) 

K3P1 19,85 10,76 5,17 (2,31) 0,50 ( 

1,00) 

28,53 

(5,38) 

26,50 

(5,09) 

395,55 

(19,39) 

K3P2 21,35 10,82 7,05 (2,71) 0,64 

(1,06) 

36,30 

(6,00) 

33,94 

(5,79) 

477,60 

(21,41) 

K3P3 20,92 11,44 6,27 (2,51) 0,56 

(1,02) 

31,72 

(5,53) 

29,15 

(5,30) 

398,91 

(19,51) 

Keterangan : K1 : pupuk kandang kambing 20 ton/ha (2 kg/petak), K2 : pupuk kandang kambing 25 ton/ha (2,5   

                      kg/petak), K3 : pupuk kandang kambing 30 ton/ha (3 kg/petak). P1 : Pupuk NPK 150 kg/ha (15                

                      g/petak), P2 : Pupuk NPK 200 kg/ha (20 g/petak), P3 : Pupuk NPK 250 kg/ha (25 g/petak). 
 

Selain itu peran penting dalam upaya 

meningkatkan hasil tanaman bawang merah 

salah satunya adalah dengan menggunakan 

pupuk NPK majemuk (16 :16:16) untuk 

mencukupi kebutuhan hara tanaman bawang 

merah perlu ditambahkan pupuk anorganik NPK 

majemuk (Irma et.al 2018). Ditambahkan 

pernyataan  Saputra (2016), bahwa pupuk 

majemuk NPK mengandung tiga unsur utama 

yaitu nitrogen, kalium, fosfat. Menurut Rohimah 

et al. (2019), pemberian pupuk NPK 200 kg/ha 

memberikan hasil yang paling tinggi untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Adanya pemberian dosis pupuk yang 

sesuai kebutuhan hara tanaman terpenuhi 

sehingga pertumbuhan vegetatif dan generatif 

tanaman berjalan dengan optimal. Sesuai dengan 
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pendapat Yuniarti et.al (2020), menyatakan bahwa ketersediaan unsur-unsur yang 

 dibutuhkan tanaman dalam kondisi cukup 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Berdasarkan tabel 3, secara tabulasi 

dapat dilihat bahwa perlakuan K3 menghasilkan 

rerata tertinggi pada terhadap peubah jumlah 

umbi (11,01), bobot basah tajuk (6,16 g), bobot 

kering tajuk (0,57 g), bobot basah umbi (32,18 

g), bobot kering umbi (29,86 g) dan bobot umbi 

perpetak (424,02 g). Dan untuk rerata peubah 

tinggi tanaman ada pada perlakuan K2 (21,67 

cm). Berdasarkan tabel 3, ditarik kesimpulan 

bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

perlakuan K3 (30 ton/ha) merupakan perlakuan 

cenderung lebih baik terhadap produksi tanaman 

bawang merah. Hal ini diduga pemberian pupuk 

Kandang Kambing sudah mencukupi kebutuhan 

tanaman bawang merah. Karena pemberian 

pupuk kandang kambing dapat mencegah 

agroekosistem terutama mencegah terjadinya 

degradasi lahan dan pemberian pupuk kandang 

kambing yang cukup dapat memperbaiki 

drainase dan aerase serta dapat mengaktifkan 

kehidupan jasat renik tanah sehingga mampu 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Haryadi et.  al.,2015).

 

Tabel 3. Rerata Respon Pertumbuhan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

terhadap Pemberian  Pupuk  Kandang Kambing terhadap peubah yang diamati. 

Peubah 
Rerata Perlakuan 

K1 K2 K3 

Tinggi tanaman (cm) 19,19 21,67 20,71 

Bobot basah tajuk (g) 4,68 (2,60) 5,84 (2,86) 6,16 (2,90) 

Bobot kering tajuk (g) 0,43 (1,15) 0,54 (1,22) 0,57 (1,24) 

Jumlah umbi perumpun 10,00 10,99 11,01 

Bobot basah umbi (g) 24,60 (6,93) 28,34 (7,27) 32,18 (7,56) 

Bobot kering umbi (g) 22,30 (5,19) 26,49 (5,60) 29,86 (5,85) 

Bobot umbi perpetak 359,65 (19,39) 391,67 (20,03) 424,02 (20,59) 

Keterangan : K1 : Pupuk kandang kambing (2 kg/petak), K2 : Pupuk kandang kambing (2,5 kg/petak),  

                      P3 : Pupuk kandang kambing (3kg/petak). 

 

 

Sedangkan untuk perlakuan K1 (20 ton/ha) dan 

K2 (25 ton/ha) lebih rendah dibandingkan 

dengan K3 (30 ton/ha), hal ini diduga karena 

pupuk kandang kambing belum mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan, sehingga belum mampu 

menyediakan media tanam dengan baik untuk 

tanaman bawang merah. Menurut Laude dan 

Hadid (2013), pupuk yang diberikan denan 

takaran terlalu rendah belum mampu mencukupi 

kebutuhan tanaman maka pengaruh pupuk pada 

tanaman tidak akan tampak dan pertumbuhan 

tanaman akan lambat, ditambahkan menurut  

Juarsah, (2014), kandungan bahan organik dalam 

tanah yang rendah mengakibatkan kekurangan 

daya sangga dan efesiensi penggunaan pupuk 

dan berkurangnya sebagian hara dari lingkungan 

perakaran yang mengakibatkan terganggunya 

metabolisme tanaman. 

 Berdasarkan tabel 4, secara tabulasi 

dapat dilihat bahwa perlakuan P2 menghasilkan 

rerata tertinggi pada peubah jumlah umbi 

(11,44), bobot basah tajuk (5,67 g), bobot basah 

umbi ( 29,82 g), bobot kering umbi (27,73 g), 

dan bobot umbi perpetak (430,06 g). Sedangkan 

untuk perlakuan P1 memiliki rerata tertinggi 

pada peubah tinggi tanaman (21,21 cm) dan 

berat kering tajuk (0,53 g). 
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Tabel 4. Rerata Respon Pertumbuhan Produksi Tanaman Bawang Merah  (Allium ascalonicum 

L.) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Majemuk terhadap semua peubah yang  diamati 

Peubah 
Rerata Perlakuan 

P1 P2 P3 

Tinggi tanaman (cm) 21,21 20,13 20,22 

Bobot basah tajuk (g) 5,48 (2,78) 5,67 (2,78) 5,53 (2,79) 

Bobot kering tajuk (g) 0,53 (7,19) 0,54 (7,37) 0,51 (7,20) 

Jumlah umbi perumpun 10,09 11,44 10,47 

Bobot basah umbi (g) 27,42 (7,19) 29,82 (7,37) 27,88 (7,20) 

Bobot kering umbi (g) 25,30 (5,48) 27,73 (5,67) 25,62 (5,48) 

Bobot umbi perpetak 367,24 (19,41) 430,06 (20,90) 378,04 (19,70) 

Keterangan : P1 : Pupuk NPK 150 kg/ha (15 g/petak), P2 : Pupuk NPK 200 kg/ha (20 g/petak),  

                      P3 : Pupuk NPK 250 kg/ha (25 g/petak). 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan 

bahwa P2 (NPK Majemuk 200 kg/ha) 

merupakan perlakuan cenderung lebih baik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Hal diduga  bahwa pemberian 

pupuk dengan dosis 20 g/petak mampu memacu 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. 

 Menurut Yuniarti et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa unsur-unsur yang dibutuhkan 

tanaman dalam kondisi cukup, produk 

metabolisme akan membentuk protein, enzim, 

hormon dan karbohidrat sehingga pembesaran 

dan pemanjangan sel akan berlangsung dengan 

cepat. Pembentukan umbi bawang merah berasal 

dari lapisan daun yang membesar dan menyatu. 

Lingga (2002) dalam Juliana (2022), 

menyatakan bahwa didalam proses metabolisme 

ditentukan oleh ketersediaan hara tanaman 

terutama nitrogen, fosfor dan kalium dalam 

jumlah yang cukup pada fase vegetatif dan 

generatifnya. 

 Menurut Sumarni et. al. (2012) 

pembentukan lapisan daun yang membesar ini 

terbentuk dari mekanisme kerja unsur hara N. 

Unsur hara N menyebabkan proses kimia yang 

menghasilkan asam nukleat, yang berperan 

dalam inti sel pada proses pembelahan sel, 

sehingga lapisan-lapisan daun dapat terbentuk 

dengan baik selanjutnya berkembang menjadi 

umbi bawang merah. Ditambahkan menurut 

Hardjowigeno (2003) unsur fosfor (P) pada 

bawang merah berperan untuk mempercepat 

pertumbuhan akar semai, dan dapat 

mempercepat pembungaan dan pemasakan umbi. 

Kalium juga merupakan hara ensensial yang di 

perlukan tanaman bawang merah setelah unsur 

nitrogen dalam proses metabolisme tanaman. 

Kalium berperan penting sebagai katalisator 

dalam perubahan protein menjadi asam amino, 

penyusun kerbohidrat, mengatur akumulasi dan 

translokasi karbohidrat yang terbentuk, aktivator 

enzim dalam proses fotosintesis, meningkatkan 

ukuran biji dan kualitas buah dan sayur. Menurut 

fageria et al. (2008) dalam mulya, (2020), 

mengatakan kalium dibutuhkan lebih banyak 

dibandingkan unsur-unsur yang lain pada 

tanaman umbi-umbian. 

 Perlakuan P2 (200 kg/ha) lebih baik 

dibandingkan perlakuan P1 (150 kg/ha), hal ini 

diduga karena kandungan unsur hara pada dosis 

perlakuan P1 (150 kg/ha) belum mencukupi 

kebutuhan hara untuk tanaman bawang merah 

sehingga pertumbuhan dan produksi bawang 

merah menjadi lebih rendah. Menurut Hayadi et. 

al. (2015), tanaman akan berproduksi dengan 

baik bila unsur hara dalam tanah mampu diserap 

dalam jumlah yang cukup. Ditambahkan Nasir 

dan Jasmi (2022) menyatakan bahwa tanaman 

membutuhkan unsur hara yang cukup dan tepat 

untuk pertumbuhannya, apabila dosis yang 

diberikan berlebih atau dosis rendah maka akan 
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menyebabkan pertumbuhan dan produksi 

terganggu. 

 Perlakuan P2 (200 kg/ha) lebih baik 

dibandingkan perlakuan P3 (250 kg/ha) hal ini 

diduga pemberian dosis pada perlakuan P3 (250 

kg/ha) terlalu tinggi sehingga dapat menggangu 

perkembangan serta dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Menurut Shinta et al. 

(2014), menjelaskan bahwa pupuk anorganik 

yang digunakan harus sesuai dosis yang tepat. 

Bustami (2012) menambahkan bahwa pemberian 

pupuk dengan dosis terlalu rendah atau terlalu 

tinggi maka dapat mengganggu perkembangan 

dan menghambat pertumbuhan tanaman. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan berbeda dengan hipotesis yang 

diajukan, hal ini diduga karena varietas yang 

digunakan berbeda dengan peneliti sebelumnya 

dan kondisi lingkungan yang berbeda, terutama 

kondisi tanah dan iklim yang berbeda dengan 

tempat penelitiannya sebelumnya. Penelitian ini 

dilakukan pada jenis tanah PMK (Podsolik 

Merah Kuning) yang secara fisik, kimia, biologis 

memiliki kesuburan yang relatif rendah. 

Menurut Handika et al. (2018), setiap tanaman 

membutuhkan jumlah unsur hara yang berbeda-

beda. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

penelitian Respon Pertumbuhan Produksi 

Tanaman Bawang Merah (Allium ascallonicum 

L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing Dan Pupuk NPK Majemuk dapat 

disimpukan sebagai berikut : 

1. Kombinasi antara pupuk kandang kambing 

dan pupuk NPK majemuk dengan perlakuan 

K3P2 (Pupuk kandang kambing 30 ton/ha + 

200 kg/ha pupuk NPK) merupakan 

perlakuan yang cenderung lebih baik untuk 

produksi tanaman bawang merah. 

2. Perlakuan pupuk kandang kambing 30 kg/ha 

merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah 

3. Perlakuan pupuk NPK majemuk dengan 

dosis 200 kg/ha memberikan pengaruh 

cenderung baik pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. 
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